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i 

 

ABSTRAK 

Jenny Mulyadi RD L:  Penerapan Model Pembelajaran Student Facilitator 

And Explaining Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Dasar Dan Pengukuran Listrik Di SMK Negeri 1 

Padang. 

Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Padang. 

 

Pembimbing : 1. Drs. Azwir Sahibuddin, M.Pd   

2. Ali Basrah Pulungan, S.T, M.T 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik menggunakan model 

pembelajaran Student Facilitator And Explaining di SMKN 1 Padang. Masalah 

yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah pada mata pelajaran DPL proses 

pembelajaran masih berpusat pada guru dan menggunakan media sederhana. 

Selain itu kurangnya minat dan motivasi belajar siswa menyebabkan minimnya 

aktifitas siswa dalam proses pembelajarannya. Permasalahan ini membuat nilai 

yang dicapai para siswa sebagian besar masih berada dibawah KKM sehingga 

perlu diterapkan model pembelajaran yang bervariasi dan menarik untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan desain 

penelitian one group pretest posttest. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X 

TIPTL-A SMKN 1 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2014/2015 yang 

terdiri dari 32 orang siswa. Metode pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan tes hasil belajar yang terdiri dari pretest dan posttest. Tes hasil 

belajar berupa soal objektif sebanyak 30 item soal uji coba pretest dan 40 item 

soal uji coba posttest. Setelah  dianalisis  diperoleh 25 item untuk pretest dan 35 

item untuk posttest. Data hasil belajar dianalisa dengan menggunakan rumus gain 

score. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data fakta yang menunjukkan rata-

rata skor pretest sebelum diberi perlakuan dengan menggunakan model 

pembelajaran SFAE sebesar 70 dan rata-rata skor posttest setelah diberi perlakuan 

dengan menggunakan model pembelajaran SFAE sebesar 81,57. Data pretest dan 

posttest harus diuji normalitas dengan ketentuan X
2

hitung  < X
2

tabel. Setelah data 

pretest dan posttest berdistribusi normal barulah dapat dilakukan uji peningkatan 

hasil belajar. Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus gain score 

menunjukkan peningkatan hasil belajar sebesar 0,386 dengan kategori sedang. 

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik di Kelas X TIPTL-A  

SMKN 1 Padang dengan penerapan model pembelajaran  SFAE. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Peraturan Pemerintah 

(PP) No.29 Tahun 1990 pasal 3 ayat 2 adalah jalur pendidikan formal yang 

mempunyai kepentingan menyiapkan peserta didik untuk memasuki lapangan 

kerja serta mengembangkan sikap profesional dalam bidang teknologi yang 

sesuai dengan program studinya masing-masing. Menurut kurikulum edisi 

2013 (2013:7) “Tujuan SMK adalah untuk mempersiapkan manusia indonesia 

agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 

beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi 

dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban 

dunia”. Berdasarkan tujuan tersebut tamatan SMK diharapkan mampu 

memasuki dunia kerja dengan sikap profesional dan etos kerja yang baik.  

SMK Negeri 1 Padang merupakan jenjang pendidikan bidang keahlian 

teknologi dan rekayasa yang terdiri dari 6 program keahlian. Salah satu 

program keahliannya adalah teknik ketenagalistrikan dengan 2 paket 

keahlian. Paket keahlian tersebut antara lain Teknik Instalasi Pemanfaatan 

Tenaga Listrik (TIPTL) dan Teknik Jaringan Tenaga Listrik (TJTL). TIPTL 

dan TJTL memperoleh pembelajararan dasar program keahlian yang sama di 

kelas X. Memasuki kelas XI dan XII pembelajaran dibedakan sesuai dengan 

paket keahliannya. 
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SMK Negeri 1 Padang membagi mata pelajaran menjadi 3 bagian 

yaitu adaptif, normatif, dan produktif. Dasar dan Pengukuran Listrik 

merupakan salah satu mata pelajaran bagian produktif yang diberikan pada 

siswa program keahlian teknik ketenagalistrikan. Dasar dan Pengukuran 

Listrik adalah mata pelajaran yang mendidik, melatih dan menyiapkan siswa 

untuk mampu menguasai konsep dasar dan pengukuran dalam bidang 

kelistrikan. Mata pelajaran ini terdiri dari teori dan praktik. Materi-materi 

teori harus dibaca, dipelajari, dan dipahami oleh siswa untuk menunjang 

kegiatan praktik yang akan dilakukan. 

Pembelajaran yang baik adalah bersifat menyeluruh dan mencakup 

berbagai aspek, baik aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik, sehingga 

dalam pengukuran tingkat keberhasilannya selain dilihat dari segi kuantitas 

juga dari kualitas. Pembelajaran sebenarnya tidak hanya dilihat dari hasil 

belajar, tetapi juga dari proses pembelajaran yang dilalui. Dalam proses untuk 

mendapatkan hasil belajar yang baik juga dapat dilihat dari penggunaan 

model pembelajaran yang tepat. Ketepatan penggunaan model pembelajaran 

itu juga tidak terlepas dari peran serta guru selaku pendidik dan siswa sebagai 

peserta didik.   

Hamalik (2002: 155) menjelaskan bahwa hasil belajar tampak sebagai 

terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswa setelah mengikuti suatu 

kegiatan pembelajaran, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk 

perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Hasil belajar yang ingin 

dicapai harus tercermin dalam tujuan pembelajaran, sebab tujuan itulah yang 
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akan dicapai oleh proses pembelajaran. Dengan kata lain hasil belajar 

merupakan apa yang diperoleh siswa dari proses pembelajaran dengan standar 

ukur sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah 

ditetapkan oleh masing-masing sekolah. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SMK Negeri 1 

Padang, ditemukan bahwa pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik 

pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher center). Guru menjelaskan 

semua materi pelajaran kepada siswa hanya menggunakan media sederhana 

seperti papan tulis dan buku teks. Selain itu, pembelajaran yang bersifat 

ceramah tidak membuat siswa merasa tertantang untuk memami materi secara 

mandiri. Hal ini mengakibatkan siswa terbiasa untuk datang, duduk, dengar 

dan catat kemudian hafal materi tanpa berusaha menggali informasi dan 

memikirkan tentang materi pelajaran lebih dalam. Sebagian siswa 

beranggapan bahwa pelajaran teori merupakan pelajaran yang membosankan. 

Ditambahkan dengan cara guru di kelas yang hanya fokus menjelaskan materi 

tanpa memperhatikan siswa sudah mengerti atau tidak. Berdasarkan 

wawancara dengan guru, selama pembelajaran siswa malas menanggapi 

pertanyaan maupun menanyakan tentang materi yang sedang dipelajari. Pada 

saat wawancara dengan siswa, kurangnya kegiatan menarik dalam proses 

pembelajaran mengakibatkan rendahnya keinginan siswa dalam belajar yang 

berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa. 

Rendahnya hasil belajar siswa kelas X TIPTL SMK N 1 Padang pada 

mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik dapat dilihat pada tabel 1. Pada 
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tabel 1 terlihat bahwa masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). KKM yang telah ditetapkan oleh SMK N 1 

Padang pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik adalah 80.  

Tabel 1. Persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Dasar 

dan Pengukuran Listrik siswa kelas X TIPTL SMK N 1 Padang 

tahun ajaran 2013/ 2014. 

Nilai 
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas X TIPTL 

Group A (%) Group B (%) 

≥ 80 5 31,25 4 25 

< 80 11 68,75 12 75 

Jumlah 16 100 16 100 

(Sumber: Data dari jurusan ketenagalistrikan SMK N 1 Padang) 

Tabel 1 menggambarkan persentese hasil belajar siswa kelas X TIPTL 

pada mata pelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik masih sangat jauh dari 

yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar siswa ini dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya penggunaan model pembelajaran yang kurang 

sesuai dengan karakteristik mata pelajaran dan siswa. Dalam hal ini, guru 

lebih cenderung menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik di SMKN 1 Padang. Siswa hanya sebatas 

mendengarkan, memperhatikan dan mencatat materi pelajaran yang 

diterangkan oleh guru. Ini menyebabkan siswa kurang aktif dalam proses 

pembelajaran dan kurang memperoleh pengalaman langsung dalam belajar, 

sehingga sulit memahami materi pelajaran.  

Rendahnya hasil belajar juga dikarenakan kurangnya minat dan 

motivasi belajar siswa. Hal ini terlihat pada saat proses pembelajaran masih 

banyak siswa yang bercerita dengan temannya ketika guru memberikan 
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materi pelajaran. Siswa yang bercerita dan mengganggu temannya 

menyebabkan suasana kelas menjadi tidak kondusif. Kondisi kelas yang tidak 

kondusif akan mengganggu konsentrasi siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Sehingga proses pembelajaran tidak berjalan dengan efektif 

dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa metode konvensional masih kurang efektif 

digunakan dalam pembelajaran Dasar dan Pengukuran Listrik. Untuk 

mengatasi kurang efektifnya proses pembelajaran pada mata pelajaran ini, 

maka perlu dilakukan usaha yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Salah satunya adalah dengan menerapkan Model Pembelajaran.  

Menurut Suprijono (2011: 45) model pembelajaran ialah pola yang 

digunakan sebagai  pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. 

Ada tiga macam model pembelajaran yaitu model pembelajaran langsung, 

model pembelajaran kooperatif, dan model pembelajaran berbasis masalah. 

Model pembelajaran langsung merupakan gaya mengajar dimana guru terlibat 

aktif dalam mengusung isi pelajaran kepada peserta didik dan 

mengajarkannya secara langsung. Model pembelajaran ini dianggap kurang 

mengaktifkan siswa. 

Seiring perkembangan zaman proses pembelajaran diharapkan lebih 

mengaktifkan siswa. Untuk itu model pembelajaran yang cocok diterapkan 

adalah model pembelajaran kooperatif dan model pembelajaran berbasis 

masalah  yang menuntut keaktifan peserta didik. Salah satu tipe model 

pembelajaran kooperatif adalah Student Facilitator and Explaining (SFAE). 
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Penerapan model pembelajaran SFAE pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik dianggap sangat relevan. Dengan menerapkan model 

pembelajaran SFAE diharapkan materi pada mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik dapat tersampaikan dengan baik dan dapat dipahami lebih 

baik lagi oleh siswa. Karena pada dasarnya model pembelajaran SFAE ini 

lebih mengaktifkan siswa dan mengharuskan siswa belajar untuk 

mempertanggung jawabkan materi secara langsung terhadap siswa lain secara 

berkelompok. Selain itu berdasarkan penelitian yang terdahulu model 

pembelajaran SFAE dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang dilaksanakan masih berpusat pada guru dirasa 

belum sesuai dengan karakteristik mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik. 

2. Kurangnya minat dan motivasi belajar siswa yang menyebabkan 

minimnya aktifitas siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Rendahnya hasil belajar siswa mata pelajaran Dasar dan Pengukuran 

Listrik sehingga dibutuhkan model pembelajaran yang lebih baik untuk 

meningkatkan aktifitas siswa pada proses pembelajarannya. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka ruang lingkup permasalahan ini dibatasi pada 
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peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan model pembelajaran SFAE 

yang diperlakukan pada siswa kelas X TIPTL Jurusan Listrik di SMK N 1 

Padang. Kompetensi Dasar (KD) yang difokuskan dalam penelitian ini adalah 

pada KD mendeskripsikan pengukuran besaran listrik. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana peningkatan hasil belajar 

siswa setelah penerapan model pembelajaran SFAE pada mata pelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik di kelas X TIPTL SMK N 1 Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa dengan model pembelajaran SFAE pada mata pelajaran 

Dasar dan Pengukuran Listrik di kelas X TIPTL SMK N 1 Padang. 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk: 

1. Meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar dan 

Pengukuran Listrik. 

2. Bahan pertimbangan bagi guru dalam memilih model pembelajaran yang 

efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. 

3. Menjadi bahan rujukan untuk tindakan penelitian lebih lanjut dimasa yang 

akan datang.  


